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ABSTRACT 
This research aimed to describe the efforts of Ukraine after the annexation Crimea on 
Rusia. The problem appear since Ukraine President Viktor Yakunovych cancelled the associ-
ation agreement with European Union (UE) that made citizens demonstrated to make Ya-
kunovych descend.  The new government had been rejected by Ukraine citizens and demon-
strated to rejected the new government (pro UE). 
The perspective that applied in this reserch is realist, state level analysis, and also use 
theory security strategy. This theory talks about to securitization of their own state.Threats 
appear because the different perception or interest between interactions from two sides.  
Russia as super power state (economy and military) unbalance with Ukraine. There-
fore, strategy Ukraine to protect their state by changing their foreign policy into Pro West 
(United States of America, European Union and North Atlantic Treaty Organization) to give 
sanctions for Russia, to protect Ukraine from influence of Russia, and to get acknowledge-
ment that the referendum of Crimea was not valid 
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini membahas mengenai 
upaya Ukraina dalam mengahapi Rusia atas 
aneksasi Semenanjung Crimea. Semenan-
jung Krimea adalah sebuah daratan di bagi-
an selatan Ukraina dengan luas sekitar 
26.100 km
2 
yang hampir seluruhnya dikeli-
lingi oleh Laut Hitam dan Laut Azov. 
Hubungan Rusia dan Ukraina awalnya 
terjalin dengan baik akan tetapi sejak No-
vember 2013 ketika Ukraina mengambil 
keputusan untuk membatalkan kontrak Eu-
ropean Association Agreement berdampak 
pada situasi politik di Ukraina. Sebagian 
rakyat kecewa atas dibatalkannya perjanjian 
kerja sama dengan Uni Eropa. Oleh karena 
itu ratusan mahasiswa turun ke jalan ibukota 
Kiev, menuntut agar presiden yang mem-
impin Ukraina saat itu Yanukovych, mun-
dur. Akan tetapi demontrasi tersebut tidak 
berjalan lancar akibat adanya kekerasan an-
tara polisi dan aparat keamanan lainnya pada 
demonstran yang mengakibatkan 79 demon-
stran meninggal dan dua diantaranya terkena 
luka tembak, 600 lainnya dinyatakan gawat, 
serta beberapa lainnya dinyatakan hilang.
2
  
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
aksi demonstrasi itu ialah geokultur 
penduduk Ukraina yang terbagi menjadi 
dua. Penduduk yang menempati Ukraina 
bagian Timur dan Selatan berbatasan lang-
sung dengan Rusia dan memiliki latar 
belakang sejarah serta bahasa yang secara 
kultural lekat dengan Rusia. Oleh karena itu 
penduduk Ukraina Timur menyangsikan 
langkah demonstran di Kiev yang mengatas 
namakan suara seluruh rakyat Ukraina.
3
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Demonstrasi besar di Ukraina yang ter-
jadi sejak 19 Januari 2014 ini.  Menuntut 
Ukraina berintegrasi dengan Uni Eropa dan 
keputusan negara membatalkan perjanjian 
asosiasi saat itu dianggap sebagai perampa-
san mimpi rakyat Ukraina untuk bergabung 
menjadi warga Uni Eropa. Hal tersebut 
membuat Ukraina segera memilih pejabat 
sementara untuk berada diposisi Presiden 
sebagai pengganti dari  presiden Yanu-
kovych yang telah diturunkan, yakni 
Oleksandr Turchynov. Keadaan ini 
mengundang perhatian dunia terutama bagi 
Uni Eropa dan Amerika Serikat untuk mem-
bantu Ukraina dan melawan Rusia.  
Disisi lain Rusia menginginkan agar 
Ukraina tetap berada dalam sphere in flu-
ence-nya.
4
 Meskipun gelombang demon-
stran sudah usai dan perekonomian kembali 
membaik pasca penggulingan Presiden 
Viktor Yanukovych, Ukraina dihadapkan 
pada tekanan baru dari Rusia yang membat-
alkan dana talangan senilai 15 miliar dolar 
AS. Selama ini Rusia telah mengguyurkan 
pinjaman sebesar 3 miliar dolar AS. Rusia 
juga membatalkan diskon 30 persen harga 
gas yang dijual ke Ukraina. Akibatnya 
Ukraina harus membayar hutang sebesar 1,8 
miliar dolar AS per bulan untuk gas yang 
diimpor dari Rusia. Tidak hanya itu Rusia 
juga mengancam menaikan pajak ekspor 
Ukraina. Perlu diketahui sejak lepas dari Uni 
Soviet pada 1991, hampir setengah 
perdagangan Ukraina mengalir ke Rusia, 
terutama produk baja dan alat-alat berat.
5
 
Amerika Serikat dan Uni Eropa mem-
bantu Ukraina dalam permasalahan ini, guna 
menjaga stabilitas keamanan, politik dan 
ekonomi Ukraina yang tidak hanya terancam 
dalam lingkup nasional tapi juga inter-
nasional. Melihat kondisi politik Ukraina 
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yang berada dalam ancaman Rusia. Amerika 
Serikat dan Inggris segera memberi tangga-
pan, Presiden Barrack Obama melalui 
Deputi Menteri Luar Negeri-nya Williams 
Burns datang ke Kiev diikuti oleh Inggris 
melalui Menteri Luar Negeri-nya William 
Hague bertemu dengan pimpinan baru 
Ukraina dan perwakilan IMF di Kiev.
6
 Per-
temuan  ini membahas bagaimana negara-
negara Barat menyelamatkan Ukraina dari 
tekanan Rusia. 
Setelah mereda demonstrasi di Kiev 
yang mendukung pemecatan mantan presi-
den Yanukovych, masalah kembali datang 
dari Semenanjung Crimea yang melakukan 
aksi demonstrasi karena menentang 
pemerintahan baru Turchynov dan 
melakukan gerakan pro Rusia. Bahkan dibe-
berapa tempat masyarakat Crimea 
menggunakan bendera Rusia. Semenanjung 
Crimea ini dihuni oleh penduduk yang 
mayoritas berbahasa Rusia.  
Rusia mengintervesi Ukraina dengan 
mengirimkan pasukan militernya ke Se-
menanjung Crimea dengan alasan ingin 
melindungi etnis Rusia yang mayoritas 
menduduki Semenanjung Crimea. Aneksasi 
ini dimulai pada hari Senin 3 Maret 2013 
kapal-kapal Rusia telah bergerak ke dalam 
kawasan Crimea dan sekitar kota Sevasto-
pol. Dimana armada Rusia yang terletak di 
Laut Hitam berada. Pasukan Rusia juga telah 
memblokir layanan telepon seluler dibe-
berapa daerah. Penumpukan armada Rusia 
berada didekat pelabuhan disisi Rusia 
diseberang kota Kerch, Ukraina. Rusia telah 
menggunakan pesawat, kapal dan helikopter 
untuk mendatangi Semenanjung Crimea, 
Ukraina.
7
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Ukraina.http://news.liputan6.com/read/2017943/pa
sukan-rusia-berdatangan-ke-ukraina-pemimpin-
dunia 
kecam?utm_campaign=%5BS%5BHotTopics_news_1
2748%28040314%29%3AUkraina_Rusia&utm_mediu
Rusia beralasan adanya kemungkinan 
pembersihan warga etnis Rusia di Crimea 
oleh masyarakat yang melakukan kudeta 
terhadap Viktor Yanukovych di 
Ukraina.Warga Crimea dan wilayah timur 
Ukraina khawatir dan mereka meminta ban-
tuan kepada Rusia. Hal ini mengakibatkan 
datangnya Rusia datang ke Crimea dengan 
alasan menjaga keamanan warga Crimea, 
yang mereka sebut perlindungan hak asasi 
manusia di Crimea. 
Hingga akhirnya parlemen Crimea 
melakukan referendum untuk memutuskan 
Crimea menjadi wilayah Ukraina atau Rusia. 
Bagi Amerika Serikat dan Uni Eropa refer-
endum yang dilakukan rakyat Crimea meru-
pakan hal yang ilegal, hasilnya tidak akan 
sah, melanggar konstitusi Ukraina, integritas 
teritorial serta hasilnya tidak akan diakui 
Amerika Serikat dan masyarakat inter-
nasional. Amerika Serikat juga memberikan 
sangsi kepada elit politik Ukraina dan Rusia 
yang pro terhadap referendum ini. Aset para 
pejabat terkait yang ada di Amerika Serikat 
akan dibekukan. Pemerintah Ukraina juga 
mengatakan tidak akan membiarkan Crimea 
lepas dari Ukraina. 
Lain halnya dengan Rusia yang 
menganggap refendum pada tanggal 16 
Maret 2014 sah. Dari awal Rusia menga-
takan apapun hasil dari referendum itu akan 
dihargai oleh Rusia. Hasil dari referendum 
tersebut hampir 97 persen dari masyarakat 
Crimea memberikan suara mendukung pem-
isahan diri dari Ukrainadan tindakan untuk 
bergabung dengan Rusia.
8
 
Aneksasi yang dilakukan Rusia ter-
hadap semenanjung Crimea membuat keru-
gian, kekacauan stabilitas ekonomi, kea-
manan dan politik di Ukraina. Bahkan nega-
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ra-negara lain juga ikut membantu 
memulihkan keadaan di Ukraina serta 
mengembalikan Crimea ke Ukraina. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka peneliti mengajukan sebuah pertan-
yaan penelitian: Bagaimana upaya Ukraina 
menghadapi Rusia atas anakesasi Semenan-
jung Crimea pada tahun 2014? 
Kerangka Teori 
Dalam menjelaskan permasalahan di 
atas, penulis menggunakan perspektif, teori, 
konsep dan  tingkat analisis, penggunaan 
kerangka teori yang relevan akan 
menghasilkan penelitian yang sistematis. 
Paradigmayang digunakan dalam tulisan 
ini ada realisme. Realisme tiga memiliki 
asumsi dasar yakni, pertama, realisme ada-
lah pandangan pesimis atas sifat manusia. 
Kedua, keyakinan bahwa hubungan inter-
nasional pada dasarnya konfliktual dan bah-
wa konflik internasional pada akhirnya 
diselesaikan melalui perang. Ketiga, men-
junjung tinggi nilai-nilai keamanan nasional 
dan kelangsungan hidup negara.
9
 
Teori yang relevan dengan pembahasan 
masalah dalam penelitian ini adalah teori 
strategi keamanan, tersebut berasal dari dua 
konsep yaitu strategi dan keamanan. 
Pengertian strategi menurut John Lovell ada-
lah serangkaian langkah-langkah atau kepu-
tusan yang dirancang sebelumnya dalam 
situasi kompetitif dimana hasil akhirnya tid-
ak semata-mata bersifat untung-untungan.
10
 
Pemilihan suatu strategi didasarkan pada 
pertimbangan untung rugi dalam pencapaian 
suatu tujuan yang jelas. Perumusan strategi 
menggunakan tindakan yang penuh perhi-
tungan.  
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 Sorensen, george and Robert Jackson, (1999). In-
troduction to International Relations, New York: Ox-
ford University Press Inc, hlm. 
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Perancangan strategi tidak didasarkan 
pada pertimbangan moral, keyakinan atau 
hal-hal emosional, tetapi didasarkan pada 
rasionalitas para pembuat keputusan. Berpe-
doman pada strategi para pembuat kebijakan 
berusaha mencapai kepentingan nasional 
dan mencegah timbulnya hambatan-
hambatan atas kepentingan tersebut. Strategi 
memiliki dua komponen yakni:
11
 
1. Ofensif yang merupakan bentuk dari 
untuk mendapatkan perolehan keuntungan 
2. Defensive yaitu bentuk untuk 
mencegah kerugian-kerugian 
Dan konsep keamanan (security) ber-
makna „liberation from uneasiness,or a 
peaceful situation without any risks or 
threats‟ yang artinya terbebas dari kegelisa-
han atau berada pada situasi yang damai 
tanpa risiko serta ancaman.
12
 Keamanan 
secara umum dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk mempertahankan dalam 
menghadapi ancaman nyata yang berasal 
pihak lain.
13
 Konsep keamanan dipahami 
sebagai kemampuan untuk mempertahankan 
diri (survival) dalam mengahadapi ancaman 
(existential threat).
14
 Bagi sebuah negara 
keberlangsungan hidup merupakan cara ut-
nuk memproyeksikan kedaulatan, mengem-
bangkan serta mempertahankan identi-
tasnya.
15
  
Dalam sistem politik internasional se-
tiap negara bertanggung jawab terhadap 
keamanan dan kemerdekaannya sendiri 
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(Struggle og power), kedudukan negara lain 
dianggap sebagai ancaman yang dapat 
membahayakan kepentingannya yang men-
dasar. Maka secara umum, negara-negara 
merasa tidak aman sehingga timbul rasa 
ketakutan dan ketidakpercayaan satu sama 
lain. Mereka menjadi sangat fokus dengan 
kekuatan masing-masing dengan maksud 
untuk mencegah terjadinya penyerangan 
oleh negara lain 
Konsep sekuritisasi dijelaskan oleh 
Barry Buzan, Ole Waever dan  Jaap De 
Wilde dalam buku mereka yang berjudul 
Security a New Framework for Analysis. 
Mereka menawarkan pendekatan baru da-
lam memandang isu keamanan, tapi sebe-
lum menjelaskan pendekatan baru itu, yang 
awalnya  menjelaskan  tentang  konsep  
keamanan  tradisional dalam Studi Hub-
ungan Internasional, sehingga tampak 
perbedaan jelas antara konsep keamanan 
tradisional dengan konsep keamanan baru 
(non tradisional) yang ditawarkan  
Dalam buku ini Buzan dan kawan-
kawan menjelaskan tentang isu keamanan 
tidak hanya ada dalam sektor militer tapi 
juga ada dalam sektor politik, sektor 
ekonomi, sektor kemasyarakatan dan sektor 
lingkungan. Aktor yang terlibat tidak lagi 
hanya negara melainkan juga Organisasi 
Internasional (Global dan Regional), Or-
ganisasi Non-pemerintahan (Global, Re-
gional dan Lokal), Kelompok  Kepentingan  
dan  Kelompok  Penekan  (Perusahaan  
Multi-nasional  dan Trans-nasional, Kaum-
Kaum Epistemik, individu, Partai Politik 
dan lain-lain).
41
 
Tomothy D. Hoyt mengartikan masalah 
keamanan non tradisional yang didalamnya 
termasuk masalah keamanan dalam negara 
yakni kekacauan dalam negara yang dikare-
nakan masyarakat etnik, rasial, agama, lin-
guistik dan strata ekonomi. Sedangkan ma-
salah keamanan lintas-nasional berupa an-
caman yang berasal dari kependudukan sep-
erti migrasi, lingkungan hidup, sumber daya 
yang ruangnyan tidak bisa dibatasi pada ska-
la nasional. Bahkan  fokus kepedulian diali-
hkan dari unit analisis negara ke arah unit 
analisis kelompok dan individu dengan 
berbagai isu yang sifatnya non-militer, 
misalnya keamanan ekonomi, keamanan 
pangan, keamanan kesehatan, keamanan 
lingkungan dan keamanan politik. Hal ini 
misalnya tampak dari akademisi yang 
menganjurkan konsep keamanan manusia 
(human security).
16
  
Kerawanan dan ancaman ini muncul 
dimulai dengan adanya suatu konflik. Kon-
flik terjadi karena adanya perbedaan pen-
dapat atau kepentingan antara dua atau lebih 
pihak yang saling berinteraksi. Plano dan 
kawan-kawan mendefinisikan konflik se-
bagai suatu jenis interaksi yang ditandai 
dengan bentrokan atau tubrukan diantara 
kepentingan gagasan, kebijakan, program, 
dan pribadi atau persoalan dasar yang 
lainnya yang satu sama lain saling berten-
tangan.
17
  Jadi strategi keamanan merupakan 
cara yang diambil oleh pengambil kebijakan 
untuk menyelamatkan negaranya baik dari 
segi militer, ekonomi, politik dan lainnya. 
Donald E. Nucherlain mengemukakan 
konsep kepentingan nasional sebagai kebu-
tuhan yang dirasakan oleh suatu negara dan 
hubungannya dengan negara lain yang 
merupakan lingkungan eksternalnya. 
Kepentingan nasional inilah yang mem-
berikan kontribusi besar bagi kebijakan luar 
negeri suatu bangsa, kepentingan nasional 
menurut Donal E. Nuchterlain terbagi atas 
empat poin, yakni:
18
 
a. Defense Interest: Kepentingan untuk 
melindungi negara (rakyat) dari ancaman 
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fisik negara lain atau perlindungan ancaman 
terhadap sistem suatu negara. 
b. Economic Interest: kepentingan 
ekonomi yang berupa tambahan nilai secara 
ekonomi dalam hubungannya dengan negara 
lain dimana hubungan perdagangan ini akan 
memberikan keuntungan. 
c. World Order Interest: kepentingan 
tata duinia dengan adanya jaminan pemeli-
haraan terhadap sistem politik dan ekonomi 
internsiona; dimana suatu negara dapat me-
rasakan keamanan hingga rakyat dan badan 
usahanya dapat beroperasi diluar batas nega-
ra aman.  
d. Ideological Interest: kepentingan 
ideologi dengan perlindungan terhadap se-
rangkaian nilai-nilai tertentu yang dapat di-
percaya dan dapat dipegang masyarakat dari 
suatu negara berdaulat. 
Dari permasalahan yang ada tingkat an-
alisis yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah negara bangsa. Menurut Breuning 
hubungan internasional pada dasarnya 
didominasi oleh negara bangsa. Analis yang 
menekankan tingkat negara bangsa ini 
beranggapan bahwa seringkali negara tidak 
bertindak secara sendiri-sendiri, tetapi se-
bagai sebuah kelompok, yang menurut 
mereka pada dasarnya negara merupakan 
interaksi yang membentuk pola dan penge-
lompokan.
19
  
PEMBAHASAN 
Penelitian ini akan menjelaskan bentuk 
upaya yang dilakukuan Ukraina pasca 
aneksasi yang dilakukan Rusia pada Se-
menanjung Crimea. Pada latar belakang te-
lah dijelaskan bahwa Ukraina memiliki ma-
salah internal terpecahnya kependudukan 
Ukraina pro barat dan pro Rusia. Setelah 
turunnya Presiden Ukraina, Viktor Yanu-
kovych, yang pro Rusia penduduk Ukraina 
Selatan dan Timur kecewa atas kepemimpi-
                                                          
19 Mas’oed, Mochtar (1994).Ilmu Hubungan Inter-
nasional, Disiplin dan Metodologi, Jakarta. LP3ES. 
Hlm.42 
nan yang baru Turchynov karena dianggap 
tak lagi berpihak pada Rusia oleh karena itu 
mereka melakukan gerakan pro Rusia. 
Bahkan di beberapa tempat gerakan separa-
tis ini menggunakan bendera Rusia. Se-
menanjung Crimea dihuni oleh penduduk 
yang mayoritas berbahasa Rusia menjadi 
pelopor dalam hal tersebut.  
 
Aneksasi Semenanjung Crimea Oleh  
Rusia 
Pada hari Jum‟at, 28 Februari 2014, 
Ukraina melalui Menteri Dalam Negeri, Ar-
sen Avakov, menyatakan bahwa Rusia 
melancarkan invasi bersenjata setelah satu-
an-satuan Angkatan Laut Rusia mengepung 
bandara udara di kota Sevastopol, yang 
merupakan tempat armada Laut Hitam Ru-
sia, Semenanjung Crimea.
20
 Rusia menga-
neksasi Ukraina dengan mengirimkan 
pasukan militernya ke Crimea.  
Pada Senin 3 Maret 3014 Pasukan Rusia 
juga telah memblokir layanan telepon seluler 
dibeberapa daerah. Penumpukan armada Ru-
sia berada di dekat pelabuhan feri di sisi Ru-
sia dari Kerch, di seberang kota Kerch, 
Ukraina. Rusia telah menggunakan pesawat, 
kapal dan helikopter untuk mendatangi se-
menanjung Crimea, Ukraina.
21
 
Rusia beralasan adanya kemungkinan 
pembersihan warga etnis Rusia di Crimea 
oleh masyarakat yang melakukan kudeta 
terhadap Viktor Yanukovych di Ukraina. 
Oleh karena itu Rusia datang ke Crimea 
dengan alasan menjaga keamanan warga 
Crimea bisa juga dikatakan sebagai perlin-
                                                          
20
 Ketegangan di Krimea Meningkat, 
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dungan hak asasi manusia. Seperti yang di-
jelaskan Presiden Rusia, Vladimir Putin, pa-
da tanggal 3 Maret 2014,
22
  
“Ketika kita melihat ini kita memahami 
apa kekhawatiran warga Ukraina, baik Ru-
sia dan Ukraina, dan penduduk berbahasa 
Rusia di wilayah timur dan selatan 
Ukraina. Ini adalah kejahatan yang tidak 
terkendali ini yang mengkhawatirkan mere-
ka… 
 …Oleh karena itu, jika kita melihat ke-
jahatan yang tidak terkontrol tersebut me-
nyebar ke daerah timur negara Ukraina, 
dan jika orang-orang meminta kami(etnis 
Rusia) untuk bantuan, sementara kita sudah 
memiliki permintaan resmi dari Presi-
den(Yanukovych)  yang sah, kami memper-
tahankan hak untuk menggunakan segala 
cara yang tersedia untuk melindungi orang-
orang itu. Kami percaya ini akan menjadi 
benar-benar sah. " 
Mantan presiden Viktor Yanukovych 
dalam suratnya meminta pada Presiden Ru-
sia, Vladimir Putin agar Rusia mengerahkan 
pasukan militernya di Ukraina untuk 
memulihkan hukum dan ketertiban. Isi surat 
ini di bacakan Duta Besar Rusia untuk PBB, 
Vitaly Churkin, kepada Dewan Keamanan 
PBB:
 23
 
”Di bawah pengaruh negara-negara 
Barat, akan ada tindakan teror dan kekera-
san terbuka. Orang-orang dianiaya karena 
alasan bahasa dan politik. Jadi, dalam hal 
ini saya meminta Presiden Rusia, Putin, 
untuk menggunakan angkatan bersenjata 
                                                          
22
 Political Legitimacy and International law in Cri-
mea Pushing the US and Russia Apart. 
http://www.diplomaticourier.com/news/topics/polit
ics/2187-political-legitimacy-and-international-law-
in-crimea-pushing-the-u-s-and-russia-apart 
23
Surat Yanukovych ke Putin: Kerahkan militer ke 
Ukraina! 
http://international.sindonews.com/read/2014/0
3/04/41/840928/surat-yanukovych-ke-putin-
kerahkan-militer-ke-Ukraina.com (Diakses 16 
Maret 2014, pkl. 14.00 WIB) 
dari Federasi Rusia agar dapat mem-
bangun legitimasi, perdamaian, hukum, 
ketertiban, stabilitas dan membela orang-
orang Ukraina.”. 
Dengan alasan tersebut Rusia menga-
neksasi Crimea, turunnya pasukan militer 
Rusia ke Crimea sebelum datangnya surat 
permohonan bantuan dari mantan presiden 
terguling Viktor Yanukovych. Hingga 
akhirnya parlemen Crimea menjalani 
Resolusi No.1702-6/14 untuk melakukan 
referendum yang memutuskan Crimea akan 
tetap menjadi wilayah Ukraina atau 
bergabung dengan Rusia. Walaupun 
pemerintah Ukraina mengatakan tidak akan 
membiarkan Crimea lepas dari Ukraina, ref-
erendum tersebut tetap dijalankan.
24
 
Negara-negara dunia lainnya seperti 
Amerika Serikat dan Uni Eropa menilai ref-
erendum yang dilakukan rakyat Crimea 
merupakan hal yang ilegal, hasilnya tidak 
akan sah, melanggar konstitusi Ukraina, in-
tegritas teritorial serta hasilnya tidak akan di 
akui Amerika Serikat dan masyarakat inter-
nasional. Amerika Serikat juga memberikan 
sangsi kepada elit politik Ukraina dan Rusia 
yang pro terhadap referendum ini. Aset para 
pejabat terkait yang ada di Amerika Serikat 
akan dibekukan.  
Refendum yang dilaksanakan pada 
tanggal 16 Maret 2014 memberi hasil 96,7 
persen masyarakat Crimea memberikan 
suara mendukung pemisahan diri dari 
Ukraina dan tindakan untuk bergabung 
dengan Rusia. Dari awal Rusia mengatakan 
apapun hasil dari referendum itu akan di-
hargai oleh Rusia dan menanggapi hal ini 
                                                          
24
 Ministery of foreign affairs of Ukraine, Judgement 
of the Constitutional Court of Ukraine on all-Crimean 
referendum. 
http://mfa.gov.ua/en/news-feeds/foreign-offices-
news/19573-rishennya-konstitucijnogo-sudu-v-
ukrajini-shhodo-referendumu-v-krimu (Diakses 16 
Maret 2014, pkl. 14.00 WIB) 
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sebagai kebebasan berkespresi dari warga 
Crimea.
25
 
Pada tanggal 18 Maret 2014 Federasi 
Rusia dan Republik Crimea membuat 
persetujuan Aksesi Republik Crimea di Fed-
erasi Rusia dan pembentukan entitas kon-
stisuti baru dalam Federasi Rusia yang 
ditandatangani di Kremlin, Moskow. Perjan-
jian ini ditandatangan oleh berbagai pihak 
dari Presiden Federasi Rusia Vladimir Putin, 
Ketua Dewan Negara Republik Crimea Vla-
dimir Konstantinov, Perdana Menteri Re-
publik Crimea Sergei Aksyonov dan Ketua 
Dewan Koordinasi untuk pembentukan 
pemerintahan kota Sevastopol Alexei 
Chaly.
26
 
Republik Crimea setuju untuk 
bergabung dalam Federasi Rusia dengan 
menandatangani perjanjian tersebut. Dimulai 
pada 18 Maret 2014  Republik Crimea 
mengaksesi Federasi Rusia, dua entitas kon-
stituen baru terbentuk dalam Federasi Rusia: 
Republik Crimea dan Kota Federal Sevasto-
pol.
27
 
Akan tetapi Presiden Ukraina, Po-
roshenko, dalam pidatonya di Kiev 
menyampaikan kekesalannya pada sikap 
Rusia dan Poroshenko mengatakan tidak 
akan menerima aneksasi Rusia terhadap 
Krimea.
28
  
"Rakyat Ukraina tak akan pernah 
menikmati indahnya perdamaian kecuali 
kita bisa menyelesaikan masalah hubungan 
kita dengan Rusia. Rusia menduduki Cri-
                                                          
25
 BBC, Crimean Referendum: Voters ‘back Russian 
Union.’http://www.bbc.com/news/world-europe-
26606097 (Diakses 16 Maret 2014, pkl. 14.00 WIB) 
26
 Agreement on the accession of the Republic of 
Crimea to the Russian Federation signed 
http://eng.kremlin.ru/news/6890 
27
 Address by President of the Russian Federation. 
http://eng.kremlin.ru/news/6889 
28
Poroshenco: Krimea telah dan akan menjadi bagian 
Ukraina. 
http://www.voaindonesia.com/content/poroshenko
--krimea-telah-dan-akan-menjadi-bagian-
ukraina/1931782.html 
mea, yang merupakan dan akan selalu men-
jadi tanah Ukraina." 
Upaya Ukraina Pasca Aneksasi Semenan-
jung Crimea oleh Rusia 
Ukraina merupakan negara kecil yang tidak 
memiliki cukup kekuatan dalam melawan 
negara great power seperti Rusia. Oleh ka-
rena itu Ukraina menggunakan strategi un-
tuk melawan Rusia. Menurut John Lovell 
strategi merupakan serangkaian langkah-
langkah atau keputusan yang dirancang 
sebelumnya dalam situasi kompetitif dimana 
hasil akhirnya tidak semata-mata bersifat 
untung-untungan.29 
Mendapat Pengakuan Dari Dunia Inter-
nasional Melalui PBB 
Ukraina merupakan negara kecil yang 
tidak memiliki cukup kekuatan dalam mela-
wan negara great power seperti Rusia. Oleh 
karena itu Ukraina menggunakan strategi 
untuk melawan Rusia. Menurut John Lovell 
strategi merupakan serangkaian langkah-
langkah atau keputusan yang dirancang 
sebelumnya dalam situasi kompetitif dimana 
hasil akhirnya tidak semata-mata bersifat 
untung-untungan.30 Pemilihan suatu strategi 
didasarkan pada pertimbangan untung rugi 
dalam pencapaian suatu tujuan yang jelas. 
Perumusan strategi menggunakan tindakan 
yang penuh perhitungan.  
Dalam menghadapi krisis antara 
Ukraina dan Rusia, parlemen Ukraina 
mendesak Dewan Keamanan PBB untuk 
memantau situasi yang terjadi di Ukraina.
31
 
Hal tersebut dilakukan Ukraina karena 
pemerintah Ukraina sadar dengan lawannya 
saat ini. Ukraina membutuhkan dukungan 
baik dari negara maupun organisasi inter-
nasional yang dapat melindunginya dari an-
caman Rusia. Pada 1 Maret 2014, Presiden 
                                                          
29
 Op. Cit, Mas’oed, Mochtar. hlm.  90  
30
 Ibid.,  
31
 Ketegangan Krimea Meningkat, 
http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2014/02/14
0228_ukraina_krimea.shtml ( 
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Amerika Serikat, Obama menyatakan 
dukungannya terhadap Ukraina:
 32
 
"Setiap pelanggaran terhadap kedau-
latan dan integritas teritorial Ukraina akan 
sangat memperburuk suasana, hal yang 
tentu tidak diinginkan baik oleh Ukraina, 
Rusia atau Eropa. 
Ini memcerminkan gangguan besar 
yang harus disikapi oleh orang-orang 
Ukraina. Ini adalah pelanggaran atas 
komitmen Rusia untuk menghormati ke-
merdekaan, kedaulatan, dan perbatasan 
Ukraina, serta hukum internasional. 
Amerika Serikat akan berdiri bersama 
komunitas internasional untuk menjamin 
bahwa akan ada konsekuensi terhadap tiap 
intervensi di Ukraina." 
Melalui pernyataan di atas Presiden 
Obama mendukung Ukraina bersama 
komunitas internasional lainnya, yakni 
PBB, Uni Eropa dan NATO.   
Pada tanggal 15 Maret 2014 Dewan 
Keamanan PBB melakukan pemungutan 
suara guna mengesahkan resolusi untuk 
mendesak negara-negara lain agar tidak 
mengakui hasil referendum Crimea. 
Sebanyak 13 dari 15 anggota dewan mem-
berikan suara mendukung rancangan teks, 
namun Rusia menolak dan China memilih 
abstain.
 33
  Dengan tidak setujunya Rusia 
yang memiliki hak veto, berarti resolusi tid-
ak dapat diadopsi.  
Akan tetapi ada tanggal 27 Maret 2014 
Majelis Umum PBB Resolusi No. 68/262 
menyatakan  bahwa referendum yang dil-
aksanakan pada pertengahan Maret di Cri-
mea yang menyebabkan aneksasi Semenan-
jung Crimea oleh Rusia tidak memiliki va-
liditas. Dengan suara 100 mendukung, 11 
                                                          
32
 Krisis Ukraina: Obama Peringatkan Rusia 
http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2014/03/14
0301_ukraina_rusia_as 
33 UN Security Council action on Crimea referendum 
blockedhttp://www.un.org/apps/news/story.asp?News
ID=47362#.VSDoefysV1g (diakses pada 27 Maret 
2014 pkl. 23.42) 
suara menolak, dan 58 abstain melalui non 
binding text.
34
 Dengan kata lain, Referen-
dum Crimea masih tidak disetujui dunia in-
ternasional. Setidaknya hingga saat ini dunia 
internasional tidaklah mengakui referendum 
yang dilakukan Semenanjung Crimea, yang 
berarti dunia internasional mengakui Se-
menanjung Crimea milik Ukraina. 
Strategi Ukraina Untuk Menjatuhkan 
Sanksi Terhadap Rusia 
Ukraina melakukan kerjasama Deep 
and Comperhensive Free Trade Area yang 
merupakan bagian dari European Associa-
tion Agreement dulu sempat dibatalkan oleh 
presiden Ukraina, Viktor Yanukovych 
dengan Uni Eropa akhirnya kini sah dil-
akukan. Pada tanggal 16 September 2014 di 
Strasbrourg, Prancis.
35
 
Kesepakatan ini membahas hubungan 
politik dan perdagangan bebas. Ukraina 
mengambil sebuah keputusan penting yakni 
mendekati Uni Eropa, dengan cara dialog 
politik dan membangun aturan-aturan dasar 
untuk kerjasama di berbagai bidang seperti 
energi, perdagangan dan pendidikan. Hal ini 
membuat Ukraina untuk melaksanakan 
reformasi dan menghormati prinsip-prinsip 
demokrasi, hak asasi manusia dan supremasi 
hukum.
36
 
Perjanjian Asosiasi memberi peluang 
bagi Ukraina untuk bergabung dengan Uni 
Eropa karena berbagai hambatan pajak akan 
                                                          
34 Backing Ukraine‟s territorial integrity, UN As-
sembly declares Crimea referendum invalid 
http://www.un.org/apps/news/story.asp?NewsID=4
7443#.VSD6WfysV1g (diakses pada 27 Maret 2014 
pkl. 23.52) 
35
 Euruopean parliament ratifies EU-Ukraine Associa-
tion Agreement 
http://www.eureporter.co/id/world/2014/09/16/eu
ropean-parliament-ratifies-eu-ukraine-association-
agreement/ 
36
 European Commition, UE-Ukraine Deep and Com-
perhensive Free Trade Area 
http://trade.ec.europa.eu/doclib/docs/2013/april/tr
adoc_150981.pdf 
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dihapuskan dan akan mendapat kemudahan 
bebas visa. Uni Eropa juga memberi sangsi 
kepada Rusia atas perlakuannya pada 
Ukraina, mulai dari pembekuan aset, 
larangan visa, militer, finance dan se-
bagainya.
37
  
Menurut Donald E. Nuchterlain, kepent-
ingan nasional yang memberikan kontribusi 
besar bagi kebijakan luar negeri suatu bang-
sa, kepentingan nansional ada empat yang 
salah satunya ialah Economic Interest yang 
berarti kepentingan ekonomi yang berupa 
tambahan nilai secara ekonomi dalam hub-
ungannya dengan negara lain dimana hub-
ungan perdagangan ini akan memberikan 
keuntungan.
38
 Bagi Ukraina mendekati Uni 
Eropa bukan sekedar keuntungan ekonomi 
saja dengan dekatnya Ukraina ke Uni Eropa, 
Uni Eropa dapat memberi sangsi terhadap 
Rusia. Ukraina melakukan pendekatan pada 
organisasi yang akan menguntungkannya. 
Dewan Uni Eropa mengatakan bahwa 
mereka tidak menyetujui semua  bentuk 
kekerasan yang telah menimpa negara 
Ukraina. Oleh karena itu, berdasarkan Kepu-
tusan 2014/119/CFSP, Dewan Uni Eropa 
memutuskan untuk membekukan dana dan 
aset dari 18 orang yang telah menya-
lahgunakan dana negara Ukraina dan atas 
kekerasan serta pelanggaran Hak Asasi 
Manusia yang terjadi selama aksi unjuk rasa 
menentang pemerintahan.39  
Amerika Serikat mengiringi langkah 
Uni Eropa dan menetapkan sanksi serupa. 
Presiden Barack Obama mengatakan kepada 
wartawan di Washington, Amerika dan Uni 
Eropa tetap mengupayakan langkah diplo-
masi. Namun karena Rusia terus mendukung 
separatis di Ukraina, langkah serius harus 
dilaksananakan. Obama juga mengatakan  
                                                          
37
 European Union Commite. 2015. The UE & Russia: 
Before Beyond The Crisis in Ukraine. London: The 
House of Lord. 
38
 Nuchterlain, E.Donald, loc. cit 
39
 Official Journal of the European Union, COUNCIL 
DECISION 2014/119/CFSP 
bahwa instrumen utama Amerika Serikat 
dan Uni Eropa adalah sanksi ekonomi ter-
hadap Rusia, dengan tujuan mencegah per-
tumpahan darah selanjutnya di Ukraina.
40
 
Sanksi ekonomi yang diberikan Uni 
Eropa dan Amerika Serikat  memberi pada 
Rusia, adalah :  
1. Sektor Perbankan: Uni Eropa 
melarang negara anggota melakukan 
transaksi saham dan keuangan dengan pe-
rusahaan dan bank-bank milik pemerintah 
Rusia. Hal ini berarti perbankan Rusia tidak 
bisa lagi masuk ke pasar Eropa.
41
  
2. Industri Senjata: 28 negara Uni Ero-
pa menetapkan larangan eksport senjata dan 
barang-barang sipil yang juga dapat di-
pergunakan untuk keperluan militer.
42
 
3. Sektor Energi: Uni Eropa juga 
menekan impor gas Rusia di Eropa, dimana 
Rusia merupakan pemasok besar kebutuhan  
gas  alam  Eropa.  Dengan sekitar 80 per-
sennya disalurkan melalui Ukraina. Konfik 
Ukraina telah mengganggu stabilitas ekspor 
gas Rusia ke Eropa sehingga perekonomian 
Rusia terganggu.
43
 
Sebenarnya Rusia berkeinginan untuk 
menjaga Ukraina sebagai negara netral, pen-
yangga, antara Rusia di Timur dan Uni Ero-
pa dan NATO di barat. Namun, ras Rusia di 
Ukraina sendiri tidak terlalu banyak dan 
mungkin sulit untuk mempertahankan ken-
etralannya. Hal ini bertentangan dengan ke-
bijakan luar negeri Ukraina yang baru, yang 
                                                          
40
 Rusia Hadapi Tekanan Sanksi Ekonomi AS dan Ero-
pa http://www.dw.de/rusia-hadapi-tekanan-sanksi-
ekonomi-as-dan-eropa/a-17822035 (Diakses 12 
Desember 2014, pkl. 12.12 WIB) 
41
 Rusia Balas Sanksi Ekonomi AS dan UE, 
http://www.dw.de/rusia-balas-sanksi-ekonomi-as-
dan-uni-eropa/a-17824129 (Diakses 12 Desember 
2014, pkl. 23.47 WIB) 
42
 Ibid.,  
43
 Pujayanti, Adirini. 2014. Posisi Rusia dan Perkem-
bangan Krisis Ukraina. Jurnal Vol. VI, No. 
13/I/P3DI/Juli/2014.hlm.7 
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semakin dekat dengan Uni Eropa dan 
Amerika Serikat.
44
  
Kerjasama Ukraina dengan NATO 
North Atlantic Treaty Organization 
(NATO) atau Pakta Pertahanan Atlantik 
Utara kerjasama militer untuk menjaga per-
tahanan dan keamanan antar negara yang 
berada di Amerika Utara dan Eropa. Hub-
ungan kemitraan antara Ukrainadengan 
NATO telah dimulai sejak awal tahun 1990. 
Ukraina bergabung North Atlantic Co-
operation Council (1991) dan Partnership 
for Peace Programme (1994) setelah 
Ukraina berhasil memerdekakan diri. Hub-
ungan ini diperkuat dengan penandatan-
ganan Piagam Distinctive Partnership 1997, 
yang membentuk Komisi NATO-Ukraina 
(NUC).
45 
Melihat kondisi konflik yang melanda 
Ukraina dan Rusia, NATO siap memberikan 
dukungan untuk pengembangan kemampuan 
dan peningkatan kapasitas di Ukraina. 
Setelah eskalasi militer Rusia di Crimea dan 
dengan kemerdekaan dan integritas wilayah 
di bawah ancaman, Ukraina dipanggil Pasal 
14 dari Piagam NATO-Ukraina dan 
meminta pertemuan Komisi NATO-Ukraina, 
yang berlangsung pada tanggal 2 Maret 
2014.
46
 
Dalam pertemuan itu sekutu mengutuk 
tindakan militer Rusia terhadap aneksasi 
yang dilakukannya pada Ukraina sebagai 
pelanggaran hukum internasional, yang juga 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Dewan 
Ukraina dengan NATO. Dewan NATO 
membentuk Ukraina diadakannya pertemuan 
antara NATO-Rusia untuk membahas krisis 
                                                          
44
 Trenin, Dmitri. 2014. The Ukraine Crisis And The 
Resumption Of Great-Power Rivalry. Moscow: 
Cargenie Moscow Center, hlm. 25 
45
 NATO Welcome Index, http://www.nato.int/nato-
welcome/index.html (Diakses 2 Februari 2015, pkl. 
23.47 WIB) 
46
 NATO’S Practical Support To Ukraine 
http://www.nato.int/nato_static_fl2014/assets/pdf/
pdf_2015_02/20150203_1502-
Factsheet_PracticalSupportUkraine_en.pdf  
tersebut, agar Rusia menghentikan tinda-
kannya pada Ukraina. NATO memutuskan 
untuk menangguhkan semua kerjasama sipil 
dan militer praktis dengan Rusia. 
Ilegalnya aneksasi Rusia pada Crimea 
ditanggal 18 Maret 2014, kekerasan dan 
ketidakamanan di Ukraina timur yang 
disebabkan oleh gerakan separatis Rusia 
yang didukung oleh Rusia, Sekutu me-
nanggapi dan terus mengungkapkan 
dukungan penuh mereka untuk kedaulatan 
dan integritas teritorial Ukraina dalam batas-
batas yang diakui secara internasional. 
Pada bulan April 2014, NATO mengi-
rimkan tim dukungan penasihat ahli sipil 
untuk Kiev untuk memberikan saran kepada 
pemerintah tentang rencana dan langkah-
langkah manajemen yang berkaitan dengan 
infrastruktur energi dan risiko perlindungan 
sipil atas permintaan dari Ukraina. NATO 
telah membantu mengkoordinasikan pem-
berian bantuan kemanusiaan dan kemampu-
an medis untuk mendukung Ukraina.
47
 
Presiden Ukraina Petro Poroshenko 
menemui Komisi NATO-Ukraina pada KTT 
NATO di Wales pada bulan September 
2014, Poroshenko, membahas ketidak set-
ujunya dengan aneksasi Rusia terhadap Se-
menanjung Crimea dan permasalahan 
Ukraina Timur melanggar hukum inter-
nasional. NATO berjanji untuk mendukung 
upaya pemerintah Ukraina dalam  memenuhi 
aspirasi rakyat diseluruh wilayah Ukraina 
tanpa gangguan eksternal.  
Kerjasama yang dilakukan Ukraina 
dengan NATO ialah konsultasi dan 
dukungan keuangan dibidang diplomasi 
publik, hubungan media dan komunikasi 
strategis serta sektor pertahanan dan kea-
manan sedang diperkuat melalui pengem-
bangan kemampuan dan kapasitas program 
                                                          
47
 Ibid., 
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yang telah dibentuk untuk mendukung 
pengawasan di lima wilayah, termasuk:
48
 
a. Komando, kontrol, komunikasi dan 
komputer (K4) - untuk mendukung moderni-
sasi struktur dan kemampuan Ukraina, baik 
untuk meningkatkan kemampuan negara 
guna menyediakan keamanan sendiri dan 
memberikan kontribusi untuk latihan yang 
dipimpin NATO. 
b. Logistik dan standardisasi - untuk 
membantu mereformasi sistem logistik 
Ukrainadan meningkatkan hubungan dengan 
NATO, terutama melalui penerapan standar 
NATO untuk pelacakan dan pengelolaan 
peralatan militer nasional dan persediaan 
c. Cyber defence- untuk membantu 
Ukraina mengembangkan kemampuan 
teknis untuk melawan ancaman cyber, 
memberikan pelatihan rekomendasi untuk 
pengembangan kebijakan. 
d. Transisi karir militer - untuk mem-
bantu Kementerian Pertahanan Ukraina 
dengan pengembangan program pemukiman 
yang berkelanjutan dan efektif untuk per-
sonil militer kembali ke kehidupan sipil (ini 
didasarkan pada kegiatan pelatihan NATO). 
e. Rehabilitasi medis - untuk memasti-
kan bahwa prajurit Ukraina yang cedera dan 
perempuan memiliki akses ke layanan reha-
bilitasi yang tepat dan pusat kesehatan lokal 
Ukraina memiliki peralatan yang diperlukan 
dengan staf yang menerima pelatihan khu-
sus. 
Paradigma realis beranggapan politik 
antar bangsa itu hakikatnya adalah per-
tarungan perebutan kekuasaan (struggle for 
power). Dengan konsep kepentingan yang 
diterjemahkan sebagai kekuasaan, lahirlah 
perilaku agresif yang menghalalkan tindak 
kekerasan dalam menjangkau ambisi.
49
 Si-
                                                          
48
 NATO’s Relation With Ukraine 
http://www.nato.int/cps/en/natohq/topics_37750.h
tm  (Diakses 23 November 2014, pkl. 18.22 WIB) 
49
 Hans J Morgenthau, 1990, Politik Antar Bangsa, 
terjemahan S.Maimoen, Yayasan Obor Indonesia, 
Jakarta, hal 71-135 
kap agresif ini lah yang menciptakan ketid-
akamanan bagi suatu Negara. Bahkan men-
jadi suatu ancaman. Ketidakamanan (insecu-
rity) menurut Barry Buzan adalah kombinasi 
antara ancaman dan kerawanan.
50
  
Oleh kerena itu Ukraina bekerjasama 
untul melatih pasukannya dengan Amerika 
dan NATO. Pasukan Amerika telah mulai 
melatih unit garda nasional di Ukraina, 
2.000 tentara lokal dan NATO mulai latihan 
di Estonia, yang juga berbata-
san Rusia. Latihan perang gabungan Mei 
melibatkan 13.000 tentara. Pimpinan 
Amerika dan NATO telah berjanji untuk 
meningkatkan kegiatan militer mereka di 
kawasan timur Eropa untuk mencegah suatu 
Rusia yang lebih tegas. 
Enam bulan Operasi Fearless Guardian, 
latihan 290 pasukan terjun payung dari 
Amerika, tentara 173 Brigade Airborne akan 
mengadakan latihan bersama dengan 900 
tentara Ukraina di Yaroviv dekat perbatasan 
Polandia. 173 rdAirborne memimpin latihan 
perang dengan tentara dari Ukraina, Inggris 
dan beberapa bekas republik Soviet di Ya-
voriv pada bulan September, tapi ini menan-
dai program pelatihan jangka panjang per-
tama. 
Pada upacara pembukaan, Presiden 
Ukraina, Petro Poroshenko, mengatakan 
pelatihan akan memberikan "wajah baru" 
untuk tentara wajib Ukraina, yang kurang 
terlatih dan dilengkapi dan tertangkap oleh 
pro-Rusia pemberontakan yang dimulai di 
Donetsk dan Luhansk daerah pada bulan 
April 2014. Sebuah gencatan senjata telah 
berlaku sejak Februari, namun lebih dari 
6.000 orang telah tewas dalam pertempuran. 
Kerawanan dan ancaman ini muncul 
dimulai dengan adanya suatu konflik. Kon-
flik terjadi karena adanya perbedaan pen-
dapat atau kepentingan antara dua atau lebih 
pihak yang saling berinteraksi. Plano dan 
kawan-kawan mendefinisikan konflik se-
bagai suatu jenis interaksi yang ditandai 
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dengan bentrokan atau tubrukan diantara 
kepentingan gagasan, kebijakan, program, 
dan pribadi atau persoalan dasar yang 
lainnya yang satu sama lain saling berten-
tangan.
51
  Jadi strategi keamanan merupakan 
cara yang diambil oleh pengambil kebijakan 
untuk menyelamatkan negaranya baik dari 
segi militer, ekonomi, politik dan lainnya. 
Ukraina memilih untuk mendekati Barat 
agar tak lagi diteka oleh Rusia baik dari segi 
ekonomi dan militer. Untuk mencegah per-
golakan lebih panjang Ukraina juga bekerja 
sama dengan Amerika serikat dalam 
meningkatkan militer Ukraina. Dengan ked-
aulatan yang dimiliki Ukraina, maka 
Ukraina bebas menentukan sikap dan ke-
bijakan luar negerinya. Salah satu kebijakan 
Ukraina untuk mendekati NATO dan Uni 
Eropa 
 
PENUTUP 
Penelitian ini menjelas bagaimana 
suatu negara sebagai aktor rasional dalam 
perpolitikan hubungan internasional sangat 
memperhitungkan setiap tindakan yang di-
ambil dan memperhatikan fenomena yang 
terjadi di dunia internasional baik itu yang 
berpengaruh atau berdampak langsung atau 
tidak langsung. Setiap keputusan atau ke-
bijakan yang diambil oleh sebuah aktor hub-
ungan internasional selalu dikaitkan dengan 
kepetingan yang ingin dicapai, setiap kepu-
tusan negara harus menguntungkan 
negaranya atau sesuai dengan kepentingan 
yang dimilikinya atau negara dapat juga ber-
tindak tidak sesuai dengan apa yang aktor 
lainnya inginkan karena kebijakan yang di-
milikinya memberi pengaruh negatif kepada 
negara. hal ini kemudian juga dapat berakhir 
dengan konflik internasional.  
Krisis yang terjadi di Ukraina belum be-
rakhir, permasalahan Ukraina Timur masih 
berlanjut sampai saat ini. Akan tetapi penulis 
membatasi pembahasan sampai dengan 
Desember tahun 2014. Krisis Ukraina bukan 
                                                          
51
 Jack C.Plano (et.al), Op.Cit. hal.40  
hanya masalah dua negara Ukraina dan Ru-
sia. Krisis ini merupakan masalah perebutan 
wilayah dan penunjukan kekuasaan antara 
dua negara super power yakni, Amerika 
Serikat dan Rusia. 
Ukraina yang merupakan bagian dari 
Uni Soviet yang memiliki geokultur campu-
ran, wilayah timur pro Ukraina dan wilaya 
Barat pro Uni Eropa, ditekan oleh Rusia 
pasca turunnya Presiden Yanukovych (pro 
Rusia,) sehingga Rusia menganeksasi Se-
menanjung Crimea. Sebagai respon atas 
aneksasi yang di lakukan Rusia, Ukraina 
memilih untuk merubah orientasi politik luar 
negerinya dengan cara mendekatkan diri ke 
Uni Eropa dan NATO yang di prakaisai oleh 
Amerika Serikat sebagai strategi keamanan 
bagi Ukraina dalam menghadapi Rusia yang 
kuat 
Ukraina jelas sedang untuk me-
nyelamatkan negaranya dari tekanan Rusia. 
Walau hingga kini Ukraina hingga kini be-
lum berhasil mendapatkan Semenanjung 
Crimea kembali, tetapi pengakuan atas tidak 
sahnya referendum Semenanjung Crimea 
diakui dunia internasional dan tampaknya 
Ukraina memfokuskan diri untuk menjaga 
Ukraina bagian Timur agar tidak lepas ke 
Rusia. 
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